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Intisari



Latar Belakang: Ulkus lambung adalah luka sekitar lapisan lambung atau duodenum. Tanaman obat tradisional dapat dimanfaatkan sebagai alternatif terapi pasien dengan ulkus lambung. Hal ini sejalan dengan peran perawat dalam menyelenggarakan praktik keperawatan komplementer salah satunya adalah menggunakan terapi herbal.
Metodologi: Desain dengan pendekatan kuantitaif True Experiment Laboratorium Post test only control group design. Penentuan sampel dengan teknik random. Hewan coba dikelompokan menjadi kontrol negatif aquades, kontrol positif ranitidin, dan tiga kelompok perlakuan dosis (0,5;1;2 kali dosis lazim) yang diinduksi etanol 80% dan kelompok kontrol normal. Perlakuan diberikan 2 kali sehari selama 3 hari, kemudian tikus di bedah dan diamati jaringan lambung mengunakan mikroskop 400x dalam 10 lapang pandang berdasarkan kedalaman ulkus dan penyebaran jumlah sel radang. Analisis statistik menggunakan Kruskall Wallis dan Mann Withney Test.
Hasil: Campuran rebusan daun teh hijau dan gambir 1 dan 2 kali dosis dengan kontrol ranitidin memiliki nilai p=0,053 dan p=0,317, sehingga tidak memiliki perbedaan yang bermakna dengan ranitidin dalam hal memperbaiki luka ulkus lambung tikus putih terinduksi etanol. Penyebaran jumlah sel radang nilai p>0,05 pada seluruh kelompok perlakuan dengan kontrol positif ranitidin, hal ini membuktikan bahwa campuran kedua zat tersebut memiliki kesetaraan dengan ranitidin.
Kesimpulan: Campuran rebusan daun teh (camellia sinensis) dan gambir (uncaria gambir) memiliki efek perbaikan ulkus lambung pada 1 dan 2 kali dosis, serta semua dosis pada penurunan jumlah sel radang.
Keyword: Ulkus Lambung, Teh Hijau dan Gambir, Terapi Komplementer


Abstract



Background: Gastric ulcer is wound around the lining of the stomach or duodenum. The traditional medicinal plants as an alternative therapy for patients with gastric ulcer. This is in line with the role of nursing practice complementary like herbal therapy.
Method: Quantitative with True Experiment Laboratory post test only control group design approaches. The samples using random techniques. Animals are classified into negative control with aquades, ranitidine as positive control, and the three treatment groups with varied doses (0.5; 1; 2 times usual dose) Induced 80% of etanol, and normal control group. Treatment was given two times a day for 3 days, then the animals in surgery and gastric tissue was observed using a microscope 400x in 10 field of view based on the depth of the ulcer and the number of inflammatory cells. Statistical analysis using Kruskal Wallis and Mann Whitney Test. 
Results: The stew combination of the green tea leaves and gambier 1 and 2 times the dose with control ranitidine has a value of p= 0.053 and p= 0.317, so the effect of the stew combination of the green tea leaves and gambier have no significant difference with ranitidine. The spread of inflammatory cell count value of p> 0.05 in all of treatment groups with positive control ranitidine, this proves that the stew combination of the two substances have equality with ranitidine.
Conclusion: Stewed combination of the green tea leaves (camellia sinensis) and gambier (uncaria gambier) had a improvement effect on gastric ulcer in 1 and 2 doses, but all doses reduced of inflammatory cells.

Keyword: Gastric ulcer, Green Tea and Gambir, Complementary Therapies
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